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ABSTRAK 

 

MERSI Pemanfaatan ZPT Kulit Bawang Merah Dan Air Cucian Beras bagi 

Tanaman Tomat dibimbing oleh Nurlaela dan Dwi Ratna Sari. 

 

 Budidaya tomat memerlukan fitohormon yang baik guna menopang 

pertumbuhan dan perkembangan serta produksi yang maksimal. Kandugan dari 

ZPT kulit bawang merah tersebut mengandung hormon pertumbuhan seperti 

auksin dan giberelin serta sitokinin dan asam absisat (ABA). Hormon auksin dan 

giberelin berperan sebagai ZPT yang merangsang proses pertumbuhan tanaman 

seperti perakaran dan pembentukan tunas dan kandungan dari ZPT air cucian 

beras mengandung nutrisi organik seperti karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, sulfur, zat besi dan vitamin B1 yang mendukung kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

dari limbah tersebut bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Tammangalle, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat pada Juni sampai Agustus 2024 yang berlokasi 

di lahan milik Petani. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan beberapa 

konsetrasi ZPT. Pada konsentrasi ZPT tersebut mengkombinasikan antara limbah 

kulit bawang dan air cucian beras. Dengan 5 kali ulangan dan 5 kali perlakuan 

sehingga penelitian tersebut terdapat 25 unit percobaan. Dalam parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman tomat, diameter batang, jumlah buah dan berat buah. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ZPT kulit bawang 

merah dan air cucian beras memberikan pengaruh nyata terhadap kelima 

parameter produksi tanaman tomat. Pada perlakuan (P3= 20 % fermentasi ZPT 

kulit bawang merah dan air cucian beras 80 %). Fermentasi ZPT kulit bawang 

merah dan air cucian beras lebih nyata dari konsentrasi lainnya. 

 

 

Kata kunci : Tanaman tomat, zat pengatur tumbuh, kulit bawang merah dan 

air cucian beras.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan spesies 

hortikultura yang berasal dari wilayah Amerika Serikat, dengan sejumlah varietas 

liar yang tersebar luas di berbagai penjuru negara tersebut (Agustina, 2023). 

Pengembangan awal tanaman ini dilakukan di Meksiko, sebelum akhirnya 

menyebar ke berbagai belahan dunia seperti Eropa, Tiongkok, kawasan Asia 

lainnya, termasuk Indonesia (Astiningrum et al., 2020). Tomat tergolong dalam 

famili Solanaceae dan dikategorikan sebagai tanaman semusim (Novianti et al., 

2022). Di Indonesia, budidaya tomat secara komersial mulai dilakukan sejak 

tahun 1988, ditandai dengan masuknya varietas hibrida asal Taiwan, yaitu 

Precious 375. Pengembangan tomat di wilayah Sulawesi Barat berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan (Hidayanti et al., 2023), sekaligus 

meningkatkan pendapatan petani. Dampak positifnya mencakup penciptaan 

lapangan kerja baru, pengurangan angka kemiskinan, peningkatan taraf hidup 

petani, serta kontribusi terhadap ketahanan pangan dan penguatan ekonomi lokal. 

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) ialah tanaman yang 

berasal asal Amerika Serikat dengan beberapa spesiesnya termasuk spesies liar, 

yang tersebar secara merata di negara tersebut (Agustina, 2023). Tanaman tomat 

yang dikembangkan pertama kali ada di Meksiko dan telah menyebar ke berbagai 

negara seperti Eropa, China, Asia, termasuk indonesia (Astiningrum dkk, 2020). 

Tanaman tomat termasuk dalam family solanaceae, berupa tanaman semusim 

(Novianti dkk., 2022). Di Indonesia tanaman tomat mulai dibudidayakan secara 

komersialsejak 1988 yang dinisiasi dengan introduksi varietas hibrida berasal dari 

Taiwan yakni Precious 375. Dalam budidaya tanaman tomat di Sulawesi Barat 

dapat meningkatkan kemajuan perekonomian di wilayah desa (Hidayanti et al., 

2023). selain itu menaiikan pendapatan petani. Hal ini akan membuat lapangan 

kerja baru, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan petani dan 

juga mendukung ketahanan pangan serta perkembangan ekonomi lokal. 

Petani tomat masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari penerapan 
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metode budidaya yang belum optimal, pertumbuhan tanaman yang tidak seragam, 

hingga kesulitan dalam memasarkan hasil panen. Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk, kebutuhan akan tomat pun ikut bertambah, yang berpotensi 

mendorong kenaikan harga komoditas tersebut. Tren ini diperkirakan akan terus 

berlanjut setiap tahun, sehingga diperlukan perluasan lahan untuk mendukung 

peningkatan produksi. Lonjakan permintaan tomat juga beriringan dengan 

munculnya hambatan baru yang umum dialami petani, seperti rendahnya hasil 

panen yang kemungkinan berkaitan dengan kekurangan hormon alami dalam 

tanaman. Zat seperti Giberelin dan vitamin B1 berperan penting dalam menunjang 

proses pertumbuhan dan perkembangan tomat (Garfansa et al., 2021). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat (2022 

2023), produksi tomat pada tahun 2020 tercatat sebesar 1.967 ton, dengan total 

luas panen mencapai 40 hektar dan tingkat produktivitas sebesar 0,40 ton per 

hektar. Pada tahun 2023, terjadi peningkatan signifikan dengan produksi 

mencapai 2.609 ton, luas panen bertambah menjadi 50 hektar, dan produktivitas 

meningkat menjadi 0,53 ton per hektar. Melihat tren positif ini, upaya untuk 

menjaga dan meningkatkan hasil produksi tomat perlu terus dilakukan. Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa yang dibuat secara 

sintetis melalui intervensi manusia atau rekayasa teknologi, dan umumnya 

memiliki keterkaitan dengan bahan kimia. Berbeda dengan hormon yang bersifat 

alami dan dapat diperoleh dari organisme hidup seperti tumbuhan maupun hewan. 

ZPT memiliki fungsi yang sangat penting dalam menunjang proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Sutrisno, 2021). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) berperan penting dalam merangsang 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan potensi hasil panen, memperbaiki kualitas, 

serta mendorong peningkatan produktivitas. ZPT bekerja dengan cepat diserap 

oleh jaringan tanaman, memicu aliran protoplasma dalam sel, serta mempercepat 

proses perkecambahan dan pembentukan akar. Namun, jika digunakan dalam 

dosis yang berlebihan, ZPT justru dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

(Lestari, 2021). Salah satu jenis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang berpotensi 
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meningkatkan hasil produksi tomat adalah bahan alami yang berasal dari limbah 

dapur, seperti kulit bawang merah (Allium cepa L) dan air bekas cucian beras. 

Kedua bahan ini dapat berfungsi sebagai hormon pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara alami. 

Bagian dalam kulit bawang merah mengandung Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) berupa hormon giberelin yang berperan dalam merangsang pertumbuhan 

organ vegetatif seperti daun dan batang (Sofyan, 2024). Selain itu, kulit bawang 

merah juga menghasilkan senyawa Indole Acetic Acid (IAA), yang memiliki 

karakteristik serupa dengan hormon auksin dan berfungsi dalam merangsang 

pembentukan akar. Auksin sendiri berkontribusi terhadap proses pemanjangan sel, 

khususnya pada jaringan akar. Mekanismenya melibatkan pelepasan ion hidrogen 

oleh sel target ke area sekitar dinding sel, yang menyebabkan penurunan pH. 

Kondisi ini membuat dinding sel melunak, sehingga mendukung proses 

pemanjangan sel sebagai bagian dari pertumbuhan tanaman (Mulyati, 2020). 

Dalam proses pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) berbahan dasar 

kulit bawang merah, sering ditambahkan limbah air cucian beras yang 

mengandung senyawa protein dan vitamin B1. Kandungan ini mudah larut selama 

proses pencucian beras. Vitamin B1 (thiamin), yang termasuk dalam kelompok 

vitamin B kompleks, berperan dalam mengubah karbohidrat menjadi energi yang 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman. Pada tanaman, vitamin B1 berfungsi 

sebagai stimulan pertumbuhan sekaligus mendukung proses metabolisme, 

khususnya pada bagian akar (Jannah et al., 2023). 

Air bekas cucian beras merupakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami 

yang berperan dalam merangsang pembentukan hormon auksin pada tanaman. 

Proses pembentukan akar dipengaruhi oleh interaksi antara auksin, karbohidrat, 

dan senyawa pendukung lainnya (rooting cofactor) yang berasal dari bagian atas 

tanaman seperti tunas dan daun, kemudian bergerak menuju bagian bawah 

sehingga memicu pertumbuhan akar. Dewi et al. (2024) menjelaskan bahwa akar 

akan berkembang apabila tersedia cadangan nutrisi yang cukup untuk mendukung 

proses pertumbuhannya. 

Noviyanti (2020) mengungkapkan bahwa air bekas cucian beras 

mengandung sekitar 50% unsur mangan (Mg) serta sejumlah hormon 
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pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin. Kandungan mangan tersebut berfungsi 

dalam menonaktifkan enzim IAA oksidase, yang bertugas memecah senyawa IAA 

alami dalam jaringan tanaman (Avivi et al., 2022). IAA atau indole-3-asetat 

merupakan hormon yang terbentuk dari sintesis asam amino triptofan dengan 

bantuan enzim IAA-oksidase, dan dikenal sebagai auksin alami yang berperan 

penting dalam proses pembentukan akar. Auksin sendiri memiliki fungsi utama 

dalam merangsang pertumbuhan akar pada tanaman (Mayrendra et al., 2022). 

Kamilia et al. (2019) menegaskan bahwa penggunaan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) dalam dosis yang terlalu tinggi dapat mengganggu fungsi seluler 

tanaman, sehingga berdampak negatif terhadap proses pertumbuhan. Sebaliknya, 

jika konsentrasi ZPT terlalu rendah, efeknya mungkin tidak terlihat secara 

signifikan. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan dosis yang tepat dalam aplikasi 

ZPT agar manfaatnya dapat optimal. Pemanfaatan ZPT berbahan alami seperti 

kulit bawang merah dan air cucian beras diharapkan mampu mendukung 

peningkatan pertumbuhan dan produksi tomat, sekaligus mendorong praktik 

pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah organik rumah tangga. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana respon pertumbuhan (tinggi tanaman dan diameter batang) dan 

hasil produksi ( waktu muncul bunga, jumlah buah dan berat uah) tanaman 

tomat terhadap pemanfaatan kombinasi dari ZPT bawang merah dan air 

cucian beras ? 

2. Manakah konsentrasi yang terbaik dari kombinasi ZPT kulit bawang 

merah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

? 

1.3. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhann dan hasil tanaman tomat terhadap 

pemanfaatan kombinasi ZPT kulit bawang merah dan air cucian beras 

2.  Untuk mengetahui konsentrasi terbaik dari kombinasi ZPT kulit bawang 

merah dan air cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan alternatif pemanfaatan limbah organik rumah tangga, 

khususnya kulit bawang merah dan air cucian beras, sebagai sumber Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) alami.  

2. Mendukung peningkatan produktivitas dan mutu hasil budidaya tomat, 

yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

petani. 

3. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan limbah 

dapur sebagai bahan aktif ZPT dalam budidaya tanaman hortikultura, 

khususnya tomat. 

4. Mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya penerapan pertanian 

ramah lingkungan melalui pemanfaatan bahan organik dalam praktik 

budidaya. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

  Upaya peningkatan pertumbuhan dan hasil panen tomat sangat bergantung 

pada ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan Zat 



6 4  

Pengatur Tumbuh (ZPT) berbahan alami seperti kulit bawang merah dan air 

cucian beras menjadi salah satu strategi utama dalam mendukung peningkatan 

produksi tomat. Kandungan aktif dalam kedua bahan tersebut diharapkan mampu 

mendukung proses pertumbuhan tanaman, baik pada tahap vegetatif maupun 

generatif. ZPT dari kulit bawang merah dan air cucian beras juga berpotensi 

menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman tomat. Selain itu, 

pemanfaatan bahan organik ini turut mendukung praktik pertanian berkelanjutan 

yang ramah lingkungan. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh fermentasi kulit bawang merah dan air cucian beras 

cukup berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat:  

1. Kombinasi ZPT kulit bawang merah dan air cucian beras dapat memberikan 

pengaruh nyata pada  pertumbuhan dan produksi tomat.  

2. Konsentrasi dari kombinasi ZPT kulit bawang merah dan air cucian beras 

memberikan hasil yang optimal dalam mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat dengan konsentrasi pada parameter pengamatan adalah P3 (20%  

kulit bawang merah + 80%  air cucian beras).  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan Uji coba ZPT Kulit Bawang Merah dan Air Cucian Beras ini     

pada berbagai varietas tomat untuk melihat apakah ada perbedaan respon. 

2.  Memastikan kondisi tanaman lingkungan suhu kelembaban dan pencahayaan 

agar tetap konstan selama penelitian untuk mengurangi variabilitas hasil. 

3. Menggunakan teknik budidaya yang konsisten, termasuk penyiraman dan 

pemeliharaan. 

4. Penelitian dapat diulangi di lokasi yang berbeda atau dalam kondisi yang berbeda 

untuk memvalidasi. 
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